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ABSTRAK 
 

 

 

Urbanisasi pada suatu kota meningkat dalam beberapa dekade tahun terakhir. 
Tingkat urbanisasi yang tinggi pada suatu kota menyebabkan pertumbuhan kota menjadi 
tidak terkendali. Peningkatan jumlah penduduk suatu kota yang secara signifikan dapat 
menyebabkan perubahan bentuk dan struktur kota. Selain itu, dapat menimbulkan masalah 
sosial dan lingkungan seperti pertumbuhan kawasan permukiman informal. Kondisi kota 
yang seperti ini sering ditemukan pada negara berkembang. Kota Samarinda adalah salah 
satu kota yang memiliki tingkat urbanisasi tertinggi di Provinsi Kalimantan Timur. 
Bertambahnya jumlah penduduk dan lahan untuk pemukiman di Kota Samarinda 
menyebabkan tumbuhnya kawasan permukiman informal. Pemerintah Kota Samarinda 
menggunakan pendekatan reaktif seperti relokasi dan peningkatan kawasan permukiman 
informal untuk mengatasi pertumbuhan kawasan permukiman informal. Meskipun 
pendekatan tersebut terbukti cukup efektif, tetapi tidak dapat menghentikan pertumbuhan 
permukiman informal. Oleh karena itu, sudah saatnya menggunakan permodelan dalam 
membantu mengatasi pertumbuhan kawasan permukiman informal. Tujuan dari penelitian 
ini adalah membuat model spasial pertumbuhan kawasan permukiman informal di Kota 
Samarinda berdasarkan variabel karakteristik jarak, karakteristik lokasi dan karakteristik 
lingkungan sekitarnya. 

Kawasan permukiman informal di Kota Samarinda dalam jangka waktu tahun 2005 
– 2015 selalu mengalami pertumbuhan namun pertumbuhannya cenderung lambat dan 

mengalami penurunan serta mulai terjadi pergeseran trend pertumbuhan kawasan 
permukiman informal ke arah kawasan yang pada pinggiran pusat Kota Samarinda. 
Oleh karena itu, model pertumbuhan kawasan permukiman informal di masa yang akan 
datang akan tumbuh di sekitar kawasan permukiman informal eksisting berdasarkan trend 
yang memiliki kecenderungan menjauhi jalan utama, sungai dan fasilitas kesehatan. Arah 
kecenderungan dari model yang dihasilkan berada pada kawasan dengan guna lahan 
pemukiman, semak belukar, perdagangan jasa, ruang terbuka hijau, tanah kosong dan 
berada kawasan yang direncanakan sebagai kawasan permukiman, kawasan sekitar sungai, 
kawasan rawan banjir, cagar budaya dan kawasan perdagangan jasa. Tingkat validitas 
model spasial yang dihasilkan dalam penelitian ini masuk dalam kategori moderate. Ini 
berarti bahwa model spasial pertumbuhan kawasan permukiman informal yang dihasilkan 
dapat merepresentasikan cukup akurat fenomena yang terjadi di lapangan dan di masa yang 
akan datang. 

Dengan demikian, hasil dari penelitian ini dapat menjadi dasar dalam pengambilan 
keputusan untuk mengatasi permasalahan pertumbuhan kawasan permukiman informal 
oleh pemerintah Kota Samarinda seperti membuat peraturan dan pengawasan yang ketat 
pada kawasan yang terindikasi terjadi pertumbuhan kawasan permukiman informal.  
Permodelan spasial menggunakan regresi logistik dengan pendekatan spasial dan temporal 
ini juga dapat diterapkan lebih lanjut di wilayah lain sesuai dengan karakteristik wilayah 
tersebut dan dapat menggabungkan dengan alat atau metode lain. 

 
Kata Kunci : Permukiman Informal, Permodelan, Regresi Logistik, SIG, Samarinda 
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ABSTRACT 
 

 

 

Urbanization  in  a  city  has  increased  in  recent  decades.  The  high  level  of 
urbanization in a city has caused the city's growth to become out of control. An increasing 
number of people in the city that can significantly change the shape and structure of the 
city. In addition, it can cause social and environmental problems such as the growth of 
informal settlement areas.  The conditions of this city  are  often  found in developing 
countries. The city of Samarinda is one of the highest urbanized cities in East Kalimantan 
Province. The increasing number of people and the land for settlements in Samarinda City 
led to the growth of informal settlement areas. Samarinda City Government using reactive 
approaches such as relocation and upgrading of informal settlements to cope with the 
growth of informal settlement areas. Although the approach proved to be quite effective, it 
can not stop the growth of informal settlements. Therefore, it’s time to use the modeling to 
help to overcome the growth of informal settlement areas. The purpose of this study is to 
look for a spatial model of growth informal settlement areas in Samarinda City based on 
the proximity characteristic, site-specific characteristic and neighborhood characteristics. 

Informal settlement areas in Kota Samarinda within the period of 2005 - 2015 
always experience growth but growth tends to be slow, declining and there has been a shift 
in the trend of growth in informal settlements towards the suburban area on the center of 
Samarinda City. Therefore, the future growth model for informal settlements will grow 
around the existing informal settlement areas based on trends that have a tendency to stay 
away from the main roads, rivers and health facilities. The direction of tendency resulting 
model is in areas with land use for settlements, shrubs, commercial, open space, vacant 
land and are areas that planned as residential areas, areas around rivers, flood-prone 
areas, cultural reserves and commercial areas. The validity level of the spatial model 
generated in this study falls into the moderate category. This means that the spatial model 
of growth the informal settlement  areas generated  can represent fairly accurate  the 

phenomena occurring in the field and in the future. 
Thus, the results of this research can be the basis for decision making to overcome 

the problem of the growth the informal settlement area by the government of Samarinda 
City such as making strict regulations and supervision on the area that indicated the growth 
of informal settlement areas. Spatial modeling using logistic regression with spatial and 
temporal approaches can also be applied further in other areas according to the 
characteristics of the region and can combine with other tools or methods. 

. 
Keywords: Informal Settlement, Modelling, Binary logistic regression, GIS, Samarinda 
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